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LAMPIRAN 3. PERHITUNGAN DOSIS 
 
Dosis LD-50 : 40 mg/kgBB 
 Kelompok Kontrol : 0 mg/kgBB 
 Kelompok Perlakuan 1 :   ¼ dosis LD-50 = ¼ X 40 mg/kgBB = 10 mg/kgBB 









Contoh 200 1 1 2 
P1-1 128 0,64 ≈ 0,6 1,4 2 
P1-2 111 0,55 ≈ 0,6 1,4 2 
P1-3 114 0,57 ≈ 0,6 1,4 2 
P1-4 120 0,6 1,4 2 
P1-5 138 0,69 ≈ 0,7 1,3 2 
P1-6 110 0,55 ≈ 0,6 1,4 2 
P1-7 113 0,65 ≈ 0,7 1,3 2 
P1-8 120 0,6 1,4 2 
P1-9 156 0,78 ≈ 0,8 1,2 2 
 
 Kelompok Perlakuan 2 :   ½ dosis LD-50 = ½ X 40 mg/kgBB = 20 mg/kgBB 









Contoh 200 2 0 2 
P2-1 134 1,34 ≈ 1,3 0,7 2 
P2-2 118 1,18 ≈ 1,2 0,8 2 
P2-3 140 1,4 0,6 2 
P2-4 142 1,42 ≈ 1,4 0,6 2 
P2-5 178 1,78 ≈ 1,8 0,2 2 
P2-6 110 1,1 0,9 2 
P2-7 134 1,34 ≈ 1,3 0,7 2 
P2-8 145 1,45 ≈ 1,5 0,5 2 





LAMPIRAN 4. METODE BAKU PEMERIKSAAN HISTOLOGI 
 
A. Cara Pengambilan Jaringan dan Fiksasi 
1. Mengambil jaringan yang dibutuhkan sesegera mungkin setelah tikus 
dimatikan (kurang dari 2 jam) dengan ukuran 1x1x1 cm. 
2. Memasukkan ke dalam larutan fiksasi dengan urutan kerja sebagai berikut: 
a. Memfiksasi jaringan dalam larutan Bouin maksimal 6 jam. 
b. Memindahkan jaringan ke dalam larutan formalin 10%. 
c. Memperkecil ukuran jaringan. 
d. Memasukkan jaringan ke dalam alkohol 70% ±24 jam, kemudian 
dilanjutkan dengan alkohol 80-90%. 
e. Mencampur larutan xylol dan alkohol dengan perbandingan 1:1 dalam 
waktu ±24 jam. 
f. Memasukkan jaringan ke dalam xylol 1,2,3 dalam waktu masing-
masing 30 menit, sehingga jaringan terlihat tembus pandang. 
g. Mencampur larutan xylol dan parafin dengan perbandingan 1:1 selama 
20 menit/24 jam dengan dipanaskan dalam oven 600C. 
h. Memasukkan jaringan ke dalam paraffin 1,2,3 selama masing-masing 
1 jam. 
i. Memasukkan jaringan ke dalam paraffin 4 dalam waktu 30 menit, lalu 
mencetak jaringan dalam blok parafin, kemudian didinginkan ±24 jam. 




B. Cara Pemotongan Blok 
a. Menyiapkan object glass bersih. 
b. Memberi albumin di tengah object glass. 
c. Merekatkan albumin dengan object glass. 
d. Memotong blok yang sudah disiapkan dengan ketebalan 4 mikron, lalu 
memasukkannya ke dalam air panas ±600C. 
e. Mengambil jaringan dengan object glass yang sudah bersih diberi albumin 
meyer. 
f. Mengeringkan jaringan. 
g. Menghilangkan parafin yang ada pada object glass atau jaringan dnegan 
memanaskan di dalam oven 600C atau dengan menggunakan tungku. 
 
C. Pewarnaan 
a. Memasukkan jaringan ke dalam laruan xylol 1 ±5 menit. 
b. Memasukkan jaringan ke dalam larutan xylol 2 ±5 menit. 
c. Memasukkan jaringan ke dalam larutan alkohol xylol ±2 menit. 
d. Membilas jaringan dnegan alkohol 96% - 50% masing-masing ±30 menit. 
e. Membilas jaringan dengan aquades 1 kali ±10 menit. 
f. Memasukkan jaringan ke dalam Hematoksilin ±2-10 menit. 
g. Membilas jaringan dengan air mengalir sampai bersih. 
h. Membilas jaringan dengan alkohol 50-96%. 
i. Memasukkan jaringan ke dalam Eosin ±2-5 menit. 
j. Membilas jaringan dengan alkohol 96% sebanyak 2 kali. 
69 
 
k. Membersihkan kotoran-kotoran yang ada di sekitar jaringan dengan 
alkohol xylol. 
l. Memasukkan jaringan ke dalam xylol 1,2 ±5 menit, langsung ditutup kaca 
penutup. 
































Kelompok P1 dengan perbesaran 400x ( Panah hijau : dilatasi tubulus / kerusakan 












Kelompok P1 dengan perbesaran 400x ( Panah hijau : degenerasi albuminosa / 










Kelompok P2 dengan perbesaran 400x ( Panah hijau : nekrosis sel tubulus / 






LAMPIRAN 6. HASIL PENGAMATAN GAMBARAN HISTOPATOLOGI 
GINJAL 
Keterangan: 0 = sel normal 
1 = dilatasi tubulus 
2 = degenerasi albuminosa 
3 = nekrosis sel tubulus 
 
 
 LP 1 LP 2 LP 3 LP 4 LP 5 Skor Tertinggi  Derajat 
K1 0 1 0 0 0 1 Ringan 
K2 0 2 2 0 2 2 Sedang 
K3 2 2 0 2 2 2 Sedang 
K4 0 0 1 0 2 2 Sedang 
K5 1 1 2 1 0 2 Sedang 
K6 0 0 0 0 2 2 Sedang 
K7 0 0 1 0 0 1 Ringan 
K8 0 0 1 0 0 1 Ringan 
K9 0 0 0 0 2 2 Sedang 
        
P1-1 2 2 1 1 2 2 Sedang 
P1-2 1 1 2 0 2 2 Sedang 
P1-3 0 1 2 3 1 3 Berat 
P1-4 3 2 1 2 2 3 Berat 
P1-5 0 1 2 2 3 3 Berat 
P1-6 1 2 2 3 2 3 Berat 
P1-7 0 2 2 3 3 3 Berat 
P1-8 2 2 3 3 3 3 Berat 
P1-9 1 0 1 1 2 2 Sedang 
        
P2-1 0 2 2 3 3 3 Berat 
P2-2 1 0 3 2 2 3 Berat 
P2-3 2 0 1 1 3 3 Berat 
P2-4 3 3 2 0 3 3 Berat 
P2-5 1 0 3 3 2 3 Berat 
P2-6 1 3 2 3 1 3 Berat 
P2-7 0 3 3 2 3 3 Berat 
P2-8 1 0 2 2 3 3 Berat 
P2-9 3 3 0 1 0 3 Berat 
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Statist ic df Sig.
Shapiro-Wilk
Lil liefors Significance Correctiona. 
Ginjal is constant when Kelompok = Perlakuan 2. It




9 1.67 .500 2.00 1 2
9 2.67 .500 3.00 2 3
9 3.00 .000 3.00 3 3






N Mean Std. Deviation Median Minimum Maximum
Test of Homogeneity of Variances
Ginjal
32.000 2 24 .000
Levene








































Kruskal Wallis Testa. 

























Not corrected for ties .a. 










































Not corrected for ties .a. 

























Not corrected for ties .a. 
Grouping Variable: Kelompokb. 
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Sampel  penelitian Garam HgCl2 
Stok larutan HgCl2 
Pengambilan larutan HgCl2 




























Sampel setelah anestesi Pengambilan organ ginjal 
Formalin Ginjal tikus 




























Pembuatan blok parafin 
Pemotongan jaringan 
Hasil pemotongan jaringan Pengecatan Hematoksilin-Eosin 
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